DERIVATIF: Jurnal Manajemen
Vol. 14 No. 2 November 2020
(ISSN Cetak 1978-6573) (ISSN Online 2477-300X)

LIKUIDITAS SEBAGAI PREDIKTOR PROFITABILITAS: SEBUAH STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR

Powell Gian Hartono!*, Henny Setyo Lestari?, Richy Wijaya3, Agus Budi Hartono?,
Georgina Maria Tinungki®
1,2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti, Jakarta
4 Politeknik Maritim AMI, Makassar
SFakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar
* Corresponding author’s email: powell022167008@std.trisakti.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh likuiditas dengan proksi current ratio (CR) dan quick
ratio (QR) terhadap profitabilitas dengan proksi return on assets (ROA) dan return on equity (ROE),
pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian
2014 — 2018. Metode purposive sampling digunakan dan sebanyak dua puluh perusahaan dijadikan
sampel. Pengujian dilakukan dengan alat analisis regresi linear berganda, dengan tahap uji asumsi
klasik, uji goodness of fit, uji F, dan uji T. Hasil yang didapatkan pada model pertama dengan ROA
sebagai criterion adalah CR dan QR sebagai prediktor yang signifikan. Hasil yang didapatkan pada
model kedua dengan ROE sebagai criterion adalah QR sebagai prediktor yang signifikan, sedangkan
CR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing
rasio profitabilitas dipengaruhi secara spesifik oleh masing-masing rasio likuiditas yang diteliti
sehingga perusahaan dapat lebih memerhatikan hal-hal terkait variabel-variabel tersebut guna
mendukung usaha peningkatan profitablitas perusahaan.

Kata kunci: Current Ratio, Perusahaan Manufaktur, Return on Assets, Return on Equity, Quick Ratio

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of liquidity with proxies are the current ratio (CR),
and the quick ratio (QR) to profitability with proxies are the return on assets (ROA) and the return on
equity (ROE), on manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange with the
research periods are 2014 - 2018. The purposive sampling method was used, and as many as twenty
companies were sampled. The test uses multiple linear regression analysis; the stage are classical
assumption test, the goodness of fit test, F-test, and T-test. The results obtained in the first model with
ROA as the criterion are CR and QR as the significant predictors. The results obtained in the second
model with ROE as the criterion is QR as the significant predictor, while CR has no significant effect
to ROE. These results indicate that each profitability ratio is specifically influenced by the respective
liquidity ratios studied so that companies can pay more attention to matters related to these variables
in order to support efforts to increase company profitability.

Keywords: Current Ratio, Manufacturing Company, Return on Assets, Return on Equity, Quick Ratio

I. PENDAHULUAN domestik bruto (PDB) nasional sebesar
Perusahaan  manufaktur dipandang 20% pada tahun 2019. Kontribusi
menarik karena memiliki kontribusi tersebut memosisikan Indonesia pada
besar terhadap perekonomian peringkat lima di dalam daftar negara
Indonesia. Indsutri manufaktur G20 dalam segi proporsi kontribusi
berkontribusi terhadap produk dalam PDB nasional. Kineja pada
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sektor manufaktur melebihi
pertumbuhan  ekonomi  nasional.
Pertumbuhan pada sub-sub sektor pada
sektor manufaktur, diantaranya industri
mesin  dan perlengkapan sebesar
9,49%, sektor industri kulit dan alas
kaki sebesar 9,42%, dan industri logam
dasar sebesar 8,99% (Biro Humas
Kemenperin, 2019).

Perusahaan  secara ~ umum
memiliki tujuan tertentu yang hendak
dicapai untuk pemenuhan kepentingan
pihak  stakeholders (Meidiyustiani,
2016). Tujuan utama perusahaan
secara umum adalah memaksimalkan
kesejahteraan pemegang saham (Sari
& Matusin, 2019). Tujuan perusahaan
lainnya adalah mendapatkan profit
yang  optimal, yang dipercaya
merupakan alat untuk memenuhi
tujuan utama  perusahaan. Para
pemegang saham yang
menginvestasikan uang kepada
perusahaan mengekspektasikan return
atas investasi yang dilakukan (P. G.
Hartono & Matusin, 2020).

Dalam menentukan keputusan
investasi, investor memiliki fokus pada
tingkat  profitabilitas  perusahaan.
Perusahaan berusaha untuk menjaga
stabilitas  profitabilitasnya  untuk
menjaga tingkat permintaan investasi
terhadap perusahaan. Sifat
profitabilitas yang bertumbuh positif,
kemudian perusahaan dipercaya dapat
menjaga  kelangsungan  kegiatan
bisnisnya. Sebaliknya dalam kondisi
tingkat profitabilitas yang tidak
bertumbuh positif maka perusahaan
dipandang tidak mampu menjaga
kelangsungan bisnisnya. Usaha yang
dilakukan agar menciptakan
pertumbuhan positif atas profitabilitas
perusahaan adalah dengan usaha
peningkatan efisiensi kerja sehingga
tujuan perusahaan yaitu
memaksimalkan kesejahteraan
pemegang saham dapat dicapai melalui

pencapaian tingkat profitabilitas yang
optimal (Wibowo & Wartini, 2012).

Pihak manajemen keuangan
perusahaan dalam upaya menghasilkan
laba atas kegiatan bisnis membutuhkan
ketersedian dana yang cukup untuk
pemenuhan berupa pembelian fixed
assets, finished goods inventory,
transaksi jual-beli sekuritas, dengan
tujuan menjaga likuiditas perusahaan
dan kepentingan transaksional.
Kebijakan penggunaan dana yang
optimal dipercaya dapat memunjang
kelangsungan kegiatan bisnis dalam
mencapai tujuan perusahaan
(Enggarwati & Yahya, 2016).

Penelitian ini memiliki tujuan
untuk  membandingkan  pengaruh
masing-masing dimensi pengukuran
likuiditas  terhadap  masing-masing
dimensi  pengukuran profitabilitas
berdasar karakteristik masing-masing
proksi. Variabel profitabilitas
diproksikan dengan dua dimensi, yaitu
return on assets (ROA) dan return on
equity. Variabel likuiditas diproksikan
dengan dua dimensi, yaitu current
ratio dan quick ratio (Srbinoska,
2018).

Terkait dengan likuiditas dan
profitabilitas, telah dilakukan beberapa
penelitian terkait pengaruh likuiditas
terhadap profitabilitas. Penelitian yang
dilakukan Kusuma (2016); Puspita &
Hartono (2018); serta Teng &
Simorangkir  (2018) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari current ratio terhadap
return on assets. Penelitian yang
dilakukan oleh Purba (2017); serta
Sani & Maftukhatusolikhah (2015)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan quick ratio
terhadap return on assets. Penelitian
yang dilakukan Fadilah et al. (2017)
menghasilkan  quick ratio tidak
berpengaruh terhadap return on assets.
Penelitian yang dilakukan Argananta
& Hidayat (2017); Pongrangga,
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Dzulkirom, & Saifi (2015); serta
Saleem & Rehman (2011)
menunjukkan current ratio tidak
berpengaruh terhadap return on equity.
Penelitian yang dilakukan Esthirahayu,
et al. (2014); serta Rahayu &
Mohammad Hari (2016) menunjukkan
bahwa current ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return
on equity. Penelitian yang dilakukan
Anggraeni (2015) menunjukkan bahwa
current ratio dan quick ratio
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on equity. Penelitian
yang dilakukan Rahayu & Mohammad
Hari (2016); serta Saleem & Rehman
(2011) menunjukkan bahwa quick
ratio tidak berpengaruh terhadap
return on equity.

A. Profitabilitas

Profitabilitas memiki makna sebagai
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan profit atas aktivitas bisnis
yang dilakukan pada periode tertentu.
Profitabilitas merupakan hasil terakhir
atas kebijakan pihak manajemen
perusahaan  (Meidiyustiani,  2016).
Rasio profitabilitas merupakan rasio
yang memberikan gambaran pengaruh
gabungan atas likuiditas, pengelolaan
hutang, dan pengelolaan aset terhadap
hasil ~ operasional kegiatan bisnis
perusahaan (Puspita & Hartono, 2018).

. Return on Assets
Return on assets (ROA) memberi

gambaran perusahaan dalam
penggunaan keseluruhan aset yang
dimiliki perusahaan dalam

menghasilkan laba setelah pajak. Rasio
ini sangat penting bagi pihak
manajemen perusahaan untuk
pengelolaan seluruh aset perusahaan,
juga untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam
mengelola seluruh aset perusahaan.
Nilai ROA yang semakin besar
menunjukkan semakin efektif

pengoptimalan aset perusahaan dalam
menghasilkan return. Hal ini juga
menunjukkan bahwa dengan jumlah
aset yang sama dapat menghasilkan
laba yang lebih besar, dan berlaku
dalam kondisi sebaliknya (Purba,
2017).

Terdapat  hubungan  antara
profitabilitas dengan pengelolaan aset
yang dimiliki perusahaan, sehingga
memiliki  kaitan dengan likuiditas

perusahaan. Terdapat hubungan
likuiditas dengan kemampuan
perusahaan dalam pemenuhan
kewajiban finansial yang

pemenuhannya dalam tenggat waktu
yang segera. Profitabilitas dimaknai
sebagai hasil akhir atas sejumlah
kebijakan yang ditetapkan perusahaan
(Wibowo & Wartini, 2012).

Formulasi return on assets
(ROA) sebagai proksi pertama variabel
profitabilitas adalah sebagai berikut
(Hartono, Hartono, & Tinungki, 2020;
Hendrawan & Lestari, 2017; Wijaya,
2018):

_ Earning After Tax

ROA
Total Assets

C. Return on Equity

Return on equity (ROE)
menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan memanfaatkan ekuitas yang
dimiliki untuk menghasilkan laba atas
ekuitas. ROE sangat dipengaruhi
perolehan laba perusahaan. Semakin
tinggi ROE menunjukkan semakin baik
kedudukan perusahaan (Pongrangga et
al., 2015). ROE memiliki pengaruh
positif  dengan  perubahan laba.
Pemegang saham memiliki ekspektasi
lebih terhadap peningkatan nilai ROE
dibandingkan  dengan  peningkatan
ROA, karena ROA erat kaitannya
dengan hutang perusahaan yang
mengandung biaya terhadap hutang
(Argananta & Hidayat, 2017).
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ROE memiliki arti
pengembalian hasil atau ekuitas yang
nilainya dinyatakan sebagai parameter,
serta diperoleh atas kegiatan investasi
dalam bentuk saham biasa perusahaan
dalam periode tertentu. ROE merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk
pengukuran kinerja perusahaan, terkait
dengan  profitabilitas perusahaan
(Argananta & Hidayat, 2017).

Formulasi dalam return on
equity (ROE) sebagai proksi kedua
variabel profitabilitas
adalah  sebagai berikut (Muchtar,
Hartono, & Sari, 2020; Zutter & Smart,
2019):

Earning After Tax
ROE = -
Total Equity
. Likuiditas
Likuiditas dimaknai sebagai
kemampuan perusahaan dalam

pemenuhan liabilitas jangka pendek.
Likuiditas mengacu pada posisi
keuangan perusahaan secara
keseluruhan, serta kemudahan dalam
pembayaran tagihan yang sifatnya
segera (Zutter & Smart, 2019).
Likuiditas melihat seberapa besar nilai
aset lancar relatif terhadap hutang
lancar  perusahaan. Rasio lancar
memberikan pengukuran kemampuan
perusahaan dalam pemenuhan liabilitas
jangka pendek menggunakan aset
lancar.

Dalam perspektif pihak
manajemen perusahaan, likuiditas yang
tinggi adalah baik karena dianggap
mampu dalam liabilitas jangka pendek
tanpa melakukan penjualan aset. Dalam
perspektif pihak pemegang saham,
tingkat likuiditas yang terlalu tinggi
dianggap tidak baik. Perspektif negatif
atas likuidias yang terlalu tinggi
tersebut karena aset lancar pada
umumnya memiliki return yang lebih
rendah dibandingkan aset tetap. Pada
tingkat likuiditas yang terlalu tinggi,

pihak pemegang saham menganggap
pihak manajemen perusahaan tidak
mengoptimalkan penggunaann modal
untuk menghasilkan laba (Puteh, 2013).

. Current Ratio

Current  ratio  berfungsi  dalam
penetapan hubungan antara aset lancar
dan liabilitas lancar perusahaan dalam
periode  tertentu.  Tujuan  dalam
penetapan rasio ini dalam pengukuran
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi liabilitas jangka pendek
perusahaan. Current ratio yang tinggi
dianggap baik dalam pemenuhan
liabilitas ~ jangka  pendek, tetapi
tingginya current ratio yang terlalu
ekstrim menunjukkan tidak efisiennya
penggunaan modal kerja (Mahardhika
& Marbun, 2016).

Formulasi current ratio (CR)
sebagai  proksi pertama  variabel
likuiditas  adalah  sebagai  berikut
(Mahardhika & Marbun, 2016):

Current Assets
CR

" Current Liabilities

. Quick Ratio

Quick ratio atau rasio sangat lancar
menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam pemenuhan liabilitas
lancar dengan aset lancar. Formulasi
quick ratio adalah perbandingan selisih
aset lancar dengan persediaan terhadap
hutang lancar. Pengurangan persediaan
dalam hal ini karena persediaan adalah
aset lancar yang tingkat likuiditasnya
paling rendah. Hal ini juga dikarenakan
persediaan dapat mengalami fluktuasi
harga yang menimbulkan kerugian jika
dilikuiditaskan. Quick ratio
merepresentasikan  kemampuan  aset
lancar yang tingkat likuiditasnya paling
tinggi dalam pemenuhan hutang lancar
(Zunaini & Brahmayanti, 2016). Quick
ratio yang tinggi dianggap baik dalam
menggambarkan kondisi perusahaan
(Zunaini & Brahmayanti, 2016).
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Formulasi quick ratio (QR)
sebagai proksi kedua variabel likuiditas
adalah sebagai berikut (Zutter & Smart,
2019):

Current Assets — Inventory

QR =

Current Liabilities

Dari uraian tersebut, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara current ratio
terhadap return on assets?

b. Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  quick  ratio
terhadap return on assets?

c. Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara current ratio
terhadap return on equity?

d. Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  quick  ratio
terhadap return on equity?

Current H; Retun on
Ratio (X)) \ Assets (Y1)
H; H,

Quick Current
Ratio (X3) - Ratio (Yy)

IL.

Gambar 1. Rerangka Konseptual

Pengembangan hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi:  Current  ratio  berpengaruh
signifikan terhadap return on assets.
H2: Quick ratio berpengaruh signifikan
terhadap return on assets.
Hs:  Current  ratio  berpengaruh
signifikan terhadap return on equity.
Ha: Quick ratio berpengaruh signifikan
terhadap return on equity.

METODE PENELITIAN

A. Sifat Penelitian

. Jenis,

Berdasarkan karakteristik data atas
variabel-variabel ~ yang  dianalisis,
penelitian  ini  bersifat  penelitian
asosiatif, dimana menguji pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif (Darmawan, Fayed, Bagis, &
Pratama, 2020).

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah

delapan  puluh Sembilan (89)

perusahaan sektor industri manufaktur

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam

periode penelitian yang ditetapkan

adalah tahun 2014 - 2018. Dari
keseluruhan populasi tersebut kemudian

diseleksi menjadi dua puluh (20)

perusahaan.  Metode  pengambilan

sampel yang  digunakan adalah
purposive sampling
method, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan sektor industri
manufaktur dalam periode tahun
2014 — 2018 yang menerbitkan
laporan keuangan di Bursa Efek
Indonesia.

b. Perusahaan sebagai sampel tidak
mangalami proses delisting selama
periode penelitian yang ditetapkan.

c. Perusahaan menerbitkan laporan
keuangan yang lengkap untuk
memenuhi kebutuhan dalam variabel
yang dianalisis pada penelitian.

Sumber, dan Metode
Pengumpulan, dan Metode Pengujian
Data

Penelitian ini menggunakan data
sekunder berdasarkan laporan keuangan
yang diterbitkan perusahaan melalui
Bursa Efek Indonesia. Data pada
penelitian ini bersifat data kuantitatif.
Kategori  pemilihan alat  analisis
penelitian ini masuk ke dalam kriteria
analisis multivariat dependen karena
kedudukan arah pengaruh sudah
diketahui dari hipotesis yang telah
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dirumuskan. Dalam alat analisis ini
dapat diketahui bentuk pola atau
hubungan yang terjadi dan dapat
memprediksi berdasarkan nilai variabel
yang telah diketahui (Tinungki, 2019).
Sedangkan alat analisis yang ideal
dalam skala pengukuran variabel rasio
pada penelitian ini, maka diputuskan
dengan analisis regresi linear berganda
dengan aplikasi /BM SPSS versi 22
(Sarwono, 2015).

. Variabel Penelitian

Jenis  variabel  penelitian  dalam
penelitian ini adalah  variabel
independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah likuiditas dengan proksi
current ratio dan quick ratio. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas dengan proksi return on
assets dan return on equity. Skala
pengukuran variabel-variabel adalah
skala rasio. Dalam penelitian ini
terdapat dua model regresi atas dua
variabel dependen dan dua variabel
independen. Pada model pertama, ROA
sebagai variabel dependen, sedangkan
pada model kedua, ROE sebagai
variabel dependen.

ROA = By + B1CR1 + B2QRy + &4
ROE = By + B3CR; + B4QR; + &,

keterangan:

Bo :konstanta pada model regresi.
B1 :koefisien pengaruh variabel CR;
B> :koefisien pengaruh variabel OR;
B3 :koefisien pengaruh variabel CR;
B4 :koefisien pengaruh variabel OR;
&1 : residu model pertama.

&, : residu model kedua.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Asumsi Klasik

Pada pengujian asumsi klasik, terdapat
beberapa pelanggaran uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik yang mengalami
pelanggaran adalah uji autokorelasi dan
uji heteroskedastisitas untuk model
pertama dan model kedua. Dalam
menyembuhkan uji asumsi klasik yang
tidak lolos tersebut digunakan metode
Cochrane-Orcutt untuk pelanggaran
asumsi  autokorelasi dan  metode
transformasi logaritma untuk
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas
(Fathurahman, 2012; Gujarati & Porter,
2011; Lainun, Tinungki, & Amran,
2018).

a. Uji Normalitas Data dan Uji
Normalitas Error (€)

Uji normalitas dilakukan dengan dua
kriteria, yaitu normalitas data dan
normalitas error. Uji normalitas dengan
dua objek tersebut dilakukan dengan
Kolmogorov-Smirnov test, dengan nilai
a = 5%. Nilai yang diharapkan untuk
terbebas dari pelanggaran normalitas
adalah nilai exact-sig > 5%.

Dari  hasil exact-sig. pada
Kolmogorov-Smirnov test dalam uji
normalitas dari keseluruhan variabel
dalam dua model menunjukkan hasil,
dan pada model pertama untuk ROA,
CR; dan QR; adalah 0.444, 0.444, dan
0.356. Nilai exact-sig. untuk ROA, CR>,
dan QR> pada model kedua adalah
0.247, 0.470, dan 0.191. Nllai
normalitas pada masing-masing
variabel untuk kedua model tersebut
menunjukkan nilai exact-sig > 5%,
sehingga  variabel-variabel tersebut
dinyatakan terdistribusi dengan normal.

Dari hasil exact-sig.
Kolmogorov-Smirnov test dalam uji
normalitas error pada kedua model,
didapatkan hasil exact-sig. untuk model
pertama adalah 0.319, dan untuk model
kedua adalah 0.519. Nilai exact-sig.
atas kedua model tersebut adalah exact-
sig > 5%, schingga kedua model
dinyatakan bebas dari pelanggaran
asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan
terhadap dua model dengan melihat
nilai Varian Inflation Factor (VIF).
Nilai yang diharapkan untuk terbebas
dari pelanggaran asumsi
multikolinearitas adalah VIF < 10.
Hasil nilai VIF pada model
pertama untuk variabel CR; dan QOR;
adalah 1.237 dan 1.237. Hasil nilai VIF
pada model kedua untuk variabel CR>
dan QR: adalah 1.248 dan 1.248. Nilai
VIF atas kedua model adalah VIF < 10,
sehingga  dinyatakan  bebas  dari
pelanggaran asumsi multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan terhadap
kedua model dengan Durbin
Watson test. Dengan menetapkan
nilai DL= 1.6337, dan nilai DU=
1.7152 (Gurajati, 2011), maka
daerah batas nilai yang terbebas
pelanggaran asumsi klasik adalah
di daerah 1,7152 — 2,2848. Nilai
Durbin Watson test untuk model
pertama adalah 1.813 dan untuk
model kedua adalah 1.864,
sehingga kedua model tersebut
dinyatakan bebas dari pelanggaran
asumsi autokorelasi karena berada
di daerah bebas dari pelanggaran
asumsi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan
terhadap kedua model dengan melihat
uji signifikansi parsial pada regresi
linear berganda masing-masing variabel
independen pada masing-masing model,
terhadap nilai transformasi absolut
residual pada masing-masing model.
Nilai yang diharapkan adalah nilai sig.
> 5 9% agar terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Hasil yang didapatkan pada
model pertama adalah untuk CR; dan
OR; adalah 0.201 dan 0.073. Hasil yang
didapatkan pada model kedua adalah

untuk CR> dan QR: adalah 0.091 dan
0.060. Hasil keseluruhan hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan hasil
sig.> 5%, sehingga kedua model
dinyatakan terbebas dari pelanggaran
heteroskedastisitas, dan dinyatakan
terbebas dari keseluruhan pelanggaran
asumsi klasik.

. Uji Goodness of Fit

Uji goodness of fit pada kedua model
dilakukan dengan koefisian
determinasi, yaitu nilai adjusted-R°.
Model pertama menunjukkan nilai adj-
R’ sebesar 0.382, yang menjelaskan
bahwa variabel current ratio dan quick
ratio menjelaskan variasi variabel
return on assets sebesar 38,2%,
sedangkan sisanya sebesar 61,8%
menjelaskan variasi dari variabel lain di
luar model pertama penelitan. Model
kedua menunjukkan nilai adj-R? sebesar
0,264, yang menjelaskan bahwa
variabel current ratio dan quick ratio
menjelaskan variasi variabel return on
assets  sebesar  26,4%, sedangkan
sisanya sebesar 73,6% menjelaskan
variasi dari variabel lain di luar model
kedua penelitan.

. Uji Simultan

Uji simultan atau uji F pada kedua
model dilakukan dengan nilai sig.-F,
dengan nilai @ = 5%. Model pertama
menunjukkan nilai sig.-F sebesar 0.000,
yang menjelaskan bahwa minimal ada
satu  variabel  independen  yang
berpengaruh signifikan terhadap return
on assets. Model kedua menunjukkan
nilai sig.-F sebesar 0.000, yang
menjelaskan bahwa minimal ada satu
variabel independen yang berpengaruh
signifikan terhadap return on equity.

. Uji Parsial

Uji parsial atau uji T pada kedua model
dilakukan dengan melihat nilai sig.7,
dengan menetapkan nilai a = 5%.
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Hasil didapatkan pada tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Hasil Uji T
Coefficient®

Variabel \ B \ t \ sig.

Model 1 - criterion: ROA
Constant | 0.009 | 0.741 | 0.461
CR, 0.022 | 2.689 | 0.008
QR, 0.094 | 5.504 | 0.000

Model 2 - criterion: ROE
Constant | 0.064 | 2.779 | 0.007
CR» 0.017 | 1.017 | 0.312
QR> 0.164 | 4.932 | 0.000
Sumber: Diolah peneliti (2020).

Hasil pada model pertama
menunjukkan bahwa sig.-T variabel
CR; = 0.008 < 5% dengan koefisien
pengaruh CR; sebesar 0.022, sehingga
CR berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap ROA. Hasil sig.-T
variabel OR; = 0.000 < 5% dengan
koefisien pengaruh QOR; sebesar 0.094,
sehingga OR berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap ROA.

Hasil pada model kedua
menunjukkan bahwa sig.-T variabel
CR; = 0312 > 5% dengan koefisien
pengaruh CR; sebesar 0.017, sehingga
CR; tidak berpengaruh terhadap ROE,
karena nilai sig > a. Hasil sig.-T
variabel OR> = 0.000 = 0.000 < 5%,
dengan koefisien pengaruh QR sebesar
0.164, sehingga QR> berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
ROE.

. Pembahasan

Hi:  Current  Ratio  berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets.
Pada tabel 1 menunjukkan nilai B, =
0,022 dan nilai p-value = 0,008 < a =
5%, maka diputuskan menolak Ho.
Terbukti bahwa hipotesis current ratio
berpengaruh signifikan terhadap return
on assets, dengan arah pengaruh positif,
sehingga H; diterima. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Kusuma (2016); Puspita &
Hartono (2018); serta Teng &
Simorangkir (2018).

Likuiditas menggambarkan
tingkat aktivitas operasional perusahaan
dengan kebutuhan atas modal kerja
(Puspita & Hartono, 2018). Tingkat
likuiditas ~ yang  semakin  tinggi,
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam pemenuhan liabilitas jangka
pendek. Tetapi tingkat likuiditas tinggi
yang bersifat ekstrim menunjukkan
tingkat  pemanfaatan aset untuk
memperoleh laba tidak optimal. Tingkat
current ratio dalam taraf rendah lebih
berisiko dibandingkan taraf yang tinggi.
Hal ini menunjukkan manajemen
perusahaan menggunakan aset lancar
secara efektif apabila peningkatan furn-
over atas receivable dan inventory
hingga pada level maksimal
(Mahardhika & Marbun, 2016).

Hy: Quick Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets.
Pada tabel 1 menunjukkan nilai f, =
0,094 dan nilai p-value = 0,000 < a =
5%, maka diputuskan menolak Ho.
Terbukti bahwa hipotesis quick ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
return on assets, dengan arah pengaruh
positif, sehingga H: diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Purba (2017); serta Sani
& Maftukhatusolikhah (2015).
Perusahaan  dengan  tingkat
quick ratio yang tinggi menunjukkan
tingkat likuiditas yang benar-benar
likuid terkait dengan nilai quick ratio
yang dalam formulasinya dikurangi
inventory. Tingkat likuiditas tersebut
menunjukkan likuiditas yang lebih
nyata terkait pemenuhan liabilitas
jangka pendek, pemenuhan modal kerja
dalam kegiatan operasional perusahaan,
dan juga  menunjukkan  tingkat
optimalisasi aset perusahaan dalam
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memperoleh keuntungan (Purba, 2017;
Zunaini & Brahmayanti, 2016)

Hi:  Current  Ratio  berpengaruh
signifikan terhadap Return on Equity.
Pada tabel 1 menunjukkan nilai S5 =
0,017 dan nilai p-value = 0,312 > a =
5%, maka diputuskan gagal menolak
Ho. Tidak terbukti bahwa hipotesis
current ratio berpengaruh terhadap
return on equity, sehingga Hs ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Argananta &
Hidayat (2017); Pongrangga et al.
(2015); serta Saleem & Rehman (2011).

Kemampuan perusahaan dalam
pemenuhan liabilitas jangka pendek
tidak efektif, sedangkan idealnya adalah
nilai current ratio tinggi untuk
berekspektasi laba yang diperoleh juga
tinggi, sehingga memungkinkan dalam
pemenuhan liabilitas jangka pendek.
Current ratio yang bersifat tinggi
memungkinkan untuk tidak
mendapatkan tingkat laba yang tinggi,
dikarenakan tersedianya  persedian
bahan baku dan barang dalam proses
yang belum siap dijual, sehingga
perusahaan tidak mendapatkan laba dan
harus mengeluarkan biaya untuk
perawatan atas persediaan dan barang
dalam proses belum terjual (Argananta
& Hidayat, 2017).

Ha: Quick Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return on Equity.
Pada tabel 1 menunjukkan nilai B, =
0,164 dan nilai p-value = 0,000 < a =
5%, maka diputuskan menolak Ho.
Terbukti bahwa hipotesis quick ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
return on equity, dengan arah pengaruh
positif, sehingga Hs diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Anggraeni, 2015).
Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi liabilitas jangka pendek
adalah baik. Tingkat likuiditas yang

tidak  mengikutsertakan  inventory
menunjukkan hasil yang semakin baik
karena perusahaan dianggap mampu
dalam pemenuhan kewajiban yang
bersifat jangka pendek.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari perumusan masalah atas latar
belakang penelitian yang jabarkan,
dapat disimpulkan atas hasil yang
didapatkan adalah current ratio dan
quick ratio sebagai proksi variabel
likuiditas terbukti berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap return
on assets sebagai proksi variabel
profitabilitas. Quick ratio sebagai
proksi variabel likuiditas terbukti
berpengaruh  secara  positif  dan
signifikan terhadap return on equity
sebagai proksi variabel profitabilitas.
Sedangkan current ratio sebagai proksi
variabel likuiditas tidak berpengaruh
terhadap return on equity sebagai
proksi variabel profitabilitas.

. Keterbatasan Penelitian

Sampel yang digunakan adalah sebesar
dua puluh perusahaan sektor industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan periode waktu
tahun 2014 — 2018. Pengambilan
sampel dengan metode purposive
sampling.

. Saran

Bagi perusahaan, perlu memerhatikan
tingkat likuiditas perusahaan dalam
kondisi optimal untuk mendapatkan
tingkat profitabilitas yang optimal juga.
Tingkat likuiditas yang sifatnya terlalu
ekstrim  mengakibatkan  perusahaan
tidak dapat mendapatkan tingkat
profitabilitas yang tidak optimal.

Bagi investor, perlu
memerhatikan ~ bagaimana  tingkat
tingkat profitabilitas dengan
memerhatikan faktor yang
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memengaruhi adalah likuiditas.
Perusahaan yang dapat
mempertahankan tingkat likuiditas pada
tingkat yang bersifat optimal dapat
menghasilkan profit dengan tingkat
yang optimal.

Bagi penelitian  selanjutnya
diharapakan dapat melakukan penelitian
dalam melihat pengaruh likuiditas
terhadap  profitabilitas  perusahaan
dengan lebih komprehensif, baik dalam
aspek teori, aspek alat analisis, maupun
populasi  penelitian  yang  lebih
bervariatif.
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